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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pretest, hasil posttest,
serta menganalisis peningkatan pemahaman konsep statistika mean,
median, dan modus pada siswa kelas VI sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimen melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel
penelitian berjumlah 20 siswa kelas VI sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa soal pilihan ganda
sebanyak 10 soal yang telah divalidasi. Analisis data menggunakan uji N-
Gain dan paired sample t-test dengan bantuan software IBM SPSS
Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,2317 termasuk dalam kategori rendah. Sementara itu, hasil uji
paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05
yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman konsep statistika siswa, meskipun
peningkatannya masih berada pada kategori rendah. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman konsep statistika siswa sekolah dasar secara
optimal.

ABSTRACT

This study aims to describe the pretest and posttest results and to analyze
the improvement in sixth-grade elementary school students’ conceptual
understanding of the statistical concepts of mean, median, and mode. This
study employs a quantitative approach using a pre-experimental design,
specifically the One-Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted
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of 20 sixth-grade elementary school students. Data collection was
conducted through a validated multiple-choice test comprising 10
questions. Data analysis utilized the N-Gain test and a paired-sample t-
test with the assistance of IBM SPSS Statistics software. The results
indicated that the average N-Gain value of 0.2317 fell into the low
category. Meanwhile, the paired-sample t-test yielded a significance level
of 0.003 < 0.05, indicating a significant difference between students’
pretest and posttest scores. Thus, the instruction provided was able to
improve students’ understanding of statistical concepts, although the
improvement remained in the low category. Therefore, more innovative
and contextual learning strategies are needed to optimally improve
elementary school students’ understanding of statistical concepts.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan dasar di Indonesia. Matematika merupakan mata pelajaran yang dirancang secara
terstruktur untuk membentuk kemampuan berpikir mendasar, koheren, dan logis pada diri
siswa, sekaligus menumbuhkan kreativitas serta kemampuan berkolaborasi dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan (Jannah dkk., 2024). Matematika tidak hanya berfungsi
sebagai ilmu hitung semata, melainkan juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif pada peserta didik. Salah satu
materi matematika yang diajarkan di jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas VI adalah statistika,
khususnya mengenai mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai yang paling
sering muncul). Materi ini telah ditetapkan dalam Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013
maupun Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). Menurut Murtiyasa & Setyaningsih,
(2025) dalam pembelajaran matematika, pengolahan data memiliki peran yang sangat strategis
karena membekali siswa dengan keterampilan mengumpulkan informasi, menyusunnya secara
sistematis, serta menyajikannya dalam format yang komunikatif serta kegiatan ini
menggunakan konteks yang akrab bagi siswa, seperti data hasil survei di kelas, jumlah anggota
keluarga, atau perolehan nilai ulangan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pemahaman konsep statistika pada siswa kelas VI SD menjadi hal yang sangat krusial
mengingat siswa berada pada tahap transisi menuju jenjang sekolah menengah pertama. Pada
usia ini, menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa berada pada tahap operasional
konkret menuju operasional formal, sehingga kemampuan memahami konsep abstrak seperti
ukuran pemusatan data mulai dapat dikembangkan secara optimal (Nurhayati & Suryadi,
2021). Penguasaan konsep mean, median, dan modus yang baik di jenjang ini akan
memberikan bekal yang kuat bagi siswa dalam mempelajari materi statistika yang lebih
kompleks di kemudian hari. Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari berbagai tantangan,
salah satunya di bidang pendidikan. Dalam konteks ini, setiap siswa dituntut untuk mampu
menghadapi dan menyelesaikan persoalan, terutama dalam pembelajaran matematika. Untuk
dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan baik, siswa memerlukan metode dan
tahapan yang sistematis sehingga proses penyelesaian masalah dapat dilakukan secara lebih
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mudah dan terarah (Purba dkk., 2021). Indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini
mengacu pada indikator pemahaman konsep matematika menurut National Council of
Teachers of Mathematics yang meliputi kemampuan menjelaskan konsep, mengklasifikasikan,
menggunakan, dan mengaplikasikan konsep matematika dalam penyelesaian soal (NCTM,
2000). Kemampuan ini tidak hanya mencakup pengetahuan prosedural, tetapi juga pemahaman
konseptual dalam mengaplikasikan rumus dan konsep statistika pada situasi yang beragam
(Ningsih & Pramesti, 2025). Menurut Nurhaswinda dkk., (2026) Penguasaan kemampuan
pemecahan masalah statistika sejak dini di tingkat SD menjadi fondasi penting bagi
perkembangan literasi matematika siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Namun demikian, berbagai penelitian dan studi lapangan menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konsep statistika siswa SD masih tergolong rendah. Ermawasari dkk., (2024)
mengemukakan bahwa banyak siswa kelas VI mengalami kesulitan dalam membedakan
konsep mean, median, dan modus, bahkan seringkali mencampuradukkan ketiga konsep
tersebut atau sekadar menghafalkan rumus tanpa memahami maknanya secara kontekstual.
Senada dengan hal tersebut, ketika dihadapkan pada soal cerita berkaitan dengan data statistika
dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar siswa kesulitan mengidentifikasi informasi yang
relevan, memilih pendekatan yang tepat, serta menafsirkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan (Sitorus dkk., 2025). Selain itu, menurut (Kusumaningpuri dkk., 2022) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat pemahaman murid yang rendah terkait dasar
statistika menjadi salah satu materi dengan tingkat kesalahan tertinggi di kelas VI SD. Di sisi
lain, guru juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan waktu, minimnya media
pembelajaran yang kontekstual, serta kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan.

Untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman konsep siswa berkembang,
diperlukan instrumen evaluasi yang tepat dan terencana dan valid. Desain pretest dan posttest
merupakan salah satu pendekatan evaluasi yang paling banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena mampu mengukur perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran secara terstruktur (Creswell & Creswell, 2022). Pretest berfungsi sebagai alat
diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk
mengukur perubahan yang terjadi setelah intervensi pembelajaran (Sugiyono, 2022). Analisis
terhadap hasil pretest dan posttest memungkinkan pendidik untuk menilai efektivitas proses
pembelajaran berbasis data, sehingga perbaikan yang dilakukan dapat bersifat lebih tepat
sasaran (Arikunto, 2021). Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada analisis pretest dan
posttest untuk mengukur tingkat pemahaman konsep statistika di SD memiliki urgensi yang
sangat tinggi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.

Kajian terhadap penelitian terdahulu mengungkapkan beberapa celah penelitian
(research gap) yang perlu diisi. Mustofiyah dkk., (2024) menyatakan bahwa sebagian besar
penelitian hanya berfokus pada efektivitas model pembelajaran tertentu terhadap pemahaman
konsep statistika secara umum, tanpa secara spesifik menganalisis tingkat pemahaman konsep
pada materi mean, median, dan modus secara holistik. Penelitian yang menggunakan instrumen
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pretest dan posttest yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas secara ketat khusus untuk
tingkat pemahaman konsep statistika di kelas VI SD juga masih sangat terbatas (Rahmawati
dkk., 2024). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih spesifik dan sistematis untuk
mengisi kesenjangan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan hasil
pretest tingkat pemahaman konsep statistika mean, median, dan modus pada siswa kelas VI
SD; (2) mendeskripsikan hasil posttest tingkat pemahaman konsep statistika mean, median,
dan modus pada siswa kelas VI SD; dan (3) menganalisis peningkatan pemahaman konsep
statistika mean, median, modus berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif dan rekomendasi yang
aplikatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi
statistika di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimen (pre-experimental design). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah statistika (mean,
median, dan modus) secara numerik sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung
(Creswell & Creswell, 2017). Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design, yaitu desain yang diterapkan pada satu kelompok subjek tanpa kelompok
kontrol. Pengukuran dilakukan dua kali: sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) (Nuryanti, 2019). Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah statistika siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar.

Sampel penelitian ini yaitu siwa kelas 6 SD dengan jumlah 20 yang terdiri dari 14 siswa
laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu
pertemuan pertama Pretest dan Treatment (tindakan) sedangkan pertemuan kedua Posttest.
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan
tes. (1) Pretest: dilaksanakan sebelum proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal
siswa; (2) Posttest: dilaksanakan setelah seluruh pembelajaran selesai untuk mengukur
kemampuan akhir siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal tes tingkat pemahaman konsep
dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. Instrumen penelitian telah melalui validasi ahli
untuk memastikan kelayakan soal sebelum digunakan dalam penelitian. Kemudian teknik
analisis data menggunakan (1) Uji N-Gain; (2) Uji t-Test untuk menguji perbedaan rata-rata
pretest dan posttest. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



4152

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan nilai yang diperoleh siswa pada tes kemampuan
pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan mean, median, dan
modus. Adapun hasil nya sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji N-Gain Pemahaman Konsep Statistika Matematika

Jumlah Siswa Skor Skor Mean Standar Kategori
Maksimum Minimum Deviasi
20 0,80 -0,20 0,2317 0,29621 Rendah

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,2317 dengan nilai minimum -0,20, maksimum 0,80, standar deviasi sebesar 0,29621, dan
nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,2317 termasuk dalam kategori rendah berdasarkan kriteria,
yaitu berada pada rentang < 0,30 (Hake 1999). Nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep statistika siswa berada pada kategori rendah. Nilai N-Gain yang rendah
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Aiman & Ahmad (2020) yang menyatakan bahwa nilai N-Gain di
bawah 0,30 mengindikasikan bahwa model atau metode pembelajaran yang diterapkan belum
memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Adanya
nilai minimum negatif (-0,20) menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami
penurunan skor dari pretest ke posttest, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kurangnya motivasi belajar atau pengaruh kondisi lingkungan belajar. (Nuha, dkk., 2022).
Meskipun demikian, sebagian siswa mengalami peningkatan kemampuan yang cukup baik
setelah proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diberikan mampu memberikan perubahan terhadap pemahaman konsep siswa, walaupun
peningkatannya belum merata pada seluruh peserta didik.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test Pretest dan Posttest

Mean Std. Std. Error Lower Upper t df Sig. (2-
Deviation Mean tailed)
Pretest- -14,00000 | 18,18038 4,06526 -22,50868 | -5,49132 -3,444 19 0,003

Posttest

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada Tabel 2 diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003
< 0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa. Nilai mean difference sebesar -14,00
menunjukkan adanya peningkatan skor siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tanda negatif
pada nilai mean difference menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan nilai pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
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memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep statistika mean, median, dan
modus pada siswa kelas VI SD.

Deskripsi Hasil Pretest
Hasil pretest menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan

pembelajaran. Berdasarkan analisis data pada Tabel 1 dan Tabel 2, nilai rata-rata pretest
menunjukkan bahwa pemahaman konsep awal siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini
merupakan titik tolak untuk mengukur efektivitas intervensi pembelajaran yang diberikan
(Mawardin, dkk., (2025). Rendahnya pemahaman konsep pada tahap awal dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, di antaranya kurangnya pengalaman belajar yang bermakna, minimnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta metode pengajaran yang masih
bersifat konvensional (Yatri, 2025). Menurut Sohilait (2020) kondisi awal pemahaman konsep
yang rendah sebelum intervensi merupakan hal yang umum dijumpai dalam penelitian
pendidikan, terutama pada mata pelajaran yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat sangat menentukan sejauh mana peningkatan pemahaman
konsep dapat dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis distribusi skor pretest juga menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup
signifikan antarsiswa. Sebagian siswa memperoleh skor yang sangat rendah, mengindikasikan
bahwa mereka hampir tidak memiliki pengetahuan awal mengenai konsep mean, median, dan
modus. Hal ini sejalan dengan temuan Latifah & Afriansyah (2021) yang menyatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan terbesar pada tahap transformasi, yaitu mengubah soal ke dalam
bentuk model matematika, yang mengakibatkan mereka tidak mampu menyelesaikan
pemecahan masalah statistika secara tepat hingga akhir. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan
minimnya paparan materi statistika yang bermakna di jenjang kelas sebelumnya, sehingga
siswa memasuki pembelajaran tanpa fondasi konseptual yang memadai. Kesenjangan
kemampuan awal ini penting untuk diperhatikan oleh pendidik agar strategi pembelajaran yang
dirancang dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh siswa, baik yang telah memiliki
pemahaman dasar maupun yang sama sekali belum mengenal konsep tersebut.

Selain itu, analisis butir soal pada pretest mengungkapkan bahwa kesalahan terbanyak
siswa terjadi pada soal yang mengharuskan mereka membedakan antara median dan modus
dalam konteks data yang tidak berurutan. Hal ini menandakan bahwa pemahaman siswa
terhadap prosedur pengolahan data masih bersifat hafalan dan belum mencapai level
pemahaman konseptual yang mendalam. Sejalan dengan hal tersebut, Rahayu dkk. (2024)
dalam penelitiannya terhadap siswa kelas VI SD menyimpulkan bahwa terdapat dua kesulitan
utama yang dialami siswa dalam materi statistika, yaitu kesulitan memahami konsep mean,
median, dan modus, serta kesulitan dalam menerapkan rumus-rumus tersebut pada data yang
disajikan dalam bentuk tabel. Temuan ini menjadi landasan penting dalam merancang
intervensi pembelajaran yang lebih terarah, yakni dengan menekankan pemahaman konsep
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secara kontekstual dan prosedural secara terpadu, bukan sekadar penghafalan rumus.

Deskripsi Hasil Posttest

Hasil posttest diperoleh setelah siswa mengikuti keseluruhan proses pembelajaran.
Berdasarkan data Tabel 2, nilai rata-rata selisih antara pretest dan posttest (mean difference)
sebesar -14,00 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor siswa dari sebelum ke sesudah
perlakuan. Nilai negatif pada kolom mean difference ini merupakan konvensi perhitungan
dalam analisis paired samples t-test yang mengurangkan nilai posttest dengan pretest, sehingga
nilai negatif bermakna adanya peningkatan skor setelah perlakuan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menggunakan desain one-group pretest—posttest dan menunjukkan bahwa nilai
mean difference yang negatif mengindikasikan efektivitas perlakuan terhadap hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar (Ningsih, 2023).

Nilai standar deviasi sebesar 18,18 dan standar error mean sebesar 4,07 menunjukkan
adanya variasi yang cukup besar di antara skor siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak
semua siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep yang merata setelah mengikuti
pembelajaran. Perbedaan individual dalam gaya belajar, motivasi, serta latar belakang
pengetahuan awal menjadi faktor yang berkontribusi terhadap keragaman hasil tersebut. Hal
ini sejalan dengan temuan Megawati (2022) yang membuktikan bahwa kemandirian belajar,
pengetahuan awal, dan apresiasi matematika secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa dengan nilai signifikansi masing-masing 0,000, 0,004, dan
0,000 (< 0,05), yang menjelaskan mengapa respons peserta didik terhadap perlakuan tidak
seragam antarindividu.

Apabila ditinjau lebih lanjut, peningkatan skor posttest yang lebih tinggi umumnya
terjadi pada siswa yang aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa
yang terlibat secara aktif dalam diskusi, pengerjaan latihan soal, dan tanya jawab cenderung
menunjukkan perolehan skor posttest yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang pasif.
Hal ini sejalan dengan temuan Santhi dkk., (2021) yang membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif antara keaktifan peserta didik dengan hasil belajar matematika di sekolah
dasar, di mana siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas pembelajaran
tidak semata-mata bergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh tingkat keterlibatan dan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa perlu
menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep statistika di tingkat sekolah
dasar.

Di sisi lain, meskipun secara keseluruhan terjadi peningkatan skor dari pretest ke
posttest, terdapat beberapa siswa yang justru mengalami penurunan nilai pada saat posttest.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kelelahan siswa pada saat
pelaksanaan tes, kurangnya konsentrasi, atau ketidaksiapan emosional dalam menghadapi
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evaluasi. Hal ini sejalan dengan temuan Yuliana dkk., (2021) yang membuktikan bahwa
konsentrasi belajar dan kondisi lingkungan belajar siswa memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap hasil belajar matematika, yang mengindikasikan bahwa menurunnya
konsentrasi secara langsung berdampak pada perolehan skor siswa. Fenomena ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan kondisi fisik siswa pada saat pelaksanaan tes turut
berperan dalam menentukan hasil posttest. Dengan demikian, kondisi lingkungan dan kesiapan
siswa pada saat penilaian perlu mendapat perhatian khusus agar hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan kemampuan sebenarnya dari setiap peserta didik. Sebagaimana ditegaskan oleh
Wardani dkk., (2024) bahwa lingkungan belajar yang kondusif terbukti secara signifikan
memengaruhi hasil belajar matematika siswa di tingkat sekolah dasar, sehingga perbaikan
kondisi lingkungan saat evaluasi menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan
kualitas penilaian pembelajaran.

Deskripsi Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-test yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh nilai

t hitung sebesar -3,444 dengan derajat kebebasan (df) = 19 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
=0,003. Oleh karena nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa yang bermakna secara
statistik setelah mengikuti pembelajaran (Billa & Malasari, 2025). Hal ini sejalan dengan
Nurluthfiana dkk., (2025) dalam penelitiannya menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest juga menemukan bahwa uji Paired Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest pada pemahaman konsep
matematika siswa sekolah dasar.

Meskipun uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan, nilai N-Gain sebesar
0,2317 mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi masih berada pada kategori rendah.
Temuan ini relevan dengan hasil penelitian (Sharma, 2021) yang menemukan bahwa
signifikansi statistik tidak selalu berbanding lurus dengan besarnya efek peningkatan. Menurut
Asri & Lestari (2025) yang menegaskan bahwa besarnya peningkatan pemahaman konsep
sangat bergantung pada model dan media pembelajaran yang diterapkan, sehingga uji
signifikansi saja belum cukup untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara menyeluruh.
Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengoptimalkan proses pembelajaran,
misalnya melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif, peningkatan keterlibatan
aktif siswa, serta penyesuaian strategi pengajaran berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
belajar siswa (Liani, 2025).

Interval kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata sesungguhnya
berada antara -22,51 hingga -5,49. Rentang ini tidak mencakup nilai nol, yang memperkuat
kesimpulan bahwa perbedaan antara pretest dan posttest adalah nyata dan bukan karena
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kebetulan semata. (Khasanah dkk., 2025) , Dengan demikian, intervensi pembelajaran yang
diterapkan terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa, meskipun
masih diperlukan perbaikan lebih lanjut untuk mencapai tingkat peningkatan yang optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat

pemahaman konsep statistika mean, median, dan modus pada siswa kelas VI SD sebelum
pembelajaran masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
soal statistika, khususnya soal berbentuk cerita. Setelah diberikan pembelajaran, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep statistika siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji paired sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa.

Namun demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,2317
yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman konsep statistika siswa kelas
VI SD, tetapi peningkatan tersebut belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual, dan melibatkan siswa secara aktif agar
pemahaman konsep statistika siswa dapat meningkat secara lebih maksimal.
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